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Abstrak

Permasalahan penelitian ini meliputi (1) Bagaimanakah kondisi
objektif panduan praktikum IPA di kelas V MI AlMourky Telaga? (2)
Bagaimanakah pengembangan panduan praktikum IPA model Project
Based Learning di Kelas V MI AlMourky Telaga yang akan
dikembangkan? (3) Bagaimanakah Validitas panduan praktikum IPA
model Project Based Learning di kelas V MI Almourky Telaga yang telah
dikembangkan? Penelitian ini tergolong jenis penelitian  R&D
(Research and Development), yang diadaptasi dari Sugiyono terdiri
dari 10 tahapan, namun pada tahap ini peneliti batasi sampai pada
tahap perbaikan desain, Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VA MI Al-Mourky Telaga yang berjumlah 24 orang. Data hasil penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi,
angket dan dokumentasi. dari hasil uji validator Panduan Praktikum
IPA memperoleh hasil rekapitulasi skor 93,12. yang terdiri dari hasil
validator ahli media memperoleh skor 93,10, untuk ahli materi
memperoleh skor 89,74 dan untuk praktisi memperoleh 96,52.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
panduan praktikum IPA model Project Based Learning yang
dikembangkan sangat layak dan dapat dilanjutkan kepada tahap
selanjutnya.

Abstract

The research aims at investigating (1) the objective condition of the
natural science practicum manual guideline at class of V, Ml Almourky
Telaga, (2) the project based learning model natural science practicum
guideline at class of V, MI Almourky Telaga, and (3) the validity of the
developed project based learning model natural science praticum
guideline at class of V, MI almourky Telaga. It is Research and
Development (R&D) adapted from Sugiyono, which consists of 10 stages.
Hpwever, this research and development is only till the 5t stage, which
is product revision. The subjects are 24 students of class of VA, MI
Almourky Telaga. The data of research are collected thourgh interview,

34


https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
mailto:yasminhapulu01@gmail.com
mailto:gamar_5151@yahoo.com
mailto:isnanto_ukm@yahoo.com

JAMBURA ELEMENTARY EDUCATION JOURNAL
Volume 3 Nomor 1, Juni 2022 Halaman 34-56
ISSN ONLINE : 2723-6307

observation, questionnaire, and documentation. The recapitulation of
the validator’s test result is 93,12. It obtains s score of 93,10 from
learning media expert, 89,74. From learning material expert, and 96,52
from the partitioner. Based of findinggs, it can be concluded that the
developed project based learning model natural science praticum
guideline in human bloodstream system. Te,perature ang heat, ang heat
transfer topic is very proper to be used and can be cantinued to the next
stage.

Pendahuluan

Proses pembelajaran yang menggunakan kurikulum 13 merupakan proses
pembelajaran yang lebih memfokuskan kepada siswa atau yang kita kenal dengan student
Center, hal ini dilakukan agar siswa mampu mengobservasi, bertanya, bernalar dan
mengkomunikasikan, dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 dalam implementasi
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik terdapat 4 model pembelajaran yang
dapat memperkuat proses pembelajaran yaitu Problem Based Learning, discovery
learning, inkuiri dan project Based Learning.

Dalam proses pembelajaran model Project Based Learning masih sangat minim
ataupun masih sedikit yang menggunakan, padahal dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan Project Based Learning akan menghasilkan sebuah proyek hasil akhir dari
kerja ataupun proses belajar yang diterima oleh anak-anak, proses pembelajaran ini
sangat cocok untuk mengalih kreativitas ataupun psikomotor yang anak miliki dan sangat
tepat untuk mata pelajaran IPA.

Pada proses pembelajaran IPA siswa bukan hanya sekedar mengetahui ataupun
menghafal materi tetapi juga dengan melakukan sebuah praktik secara nyata.
Pembelajaran IPA menurut ( Trianto, 2010:136) [lmu pengetahuan alam merupakan
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala
alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen
serta menuntut sikap ilmiah serrta rasa ingin tahu, terbuka jujur, dan sebagainya.
Sehingganya dalam proses pelaksanaannya mata pelajaran IPA bukan hanya sekedar
mampu menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, gagasan, atau prinsip
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, ataupun eksperimen yang berhubungan
dengan bagaimana cara kita mengetahui tentang alam.

Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan praktikum merupakan salah salah
satu sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap, keterampilan, dan kreativitas

siswa.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti temukan dilapangan proses
pembelajaran IPA yang menggunakan praktikum masih sangat minim dilakukan, serta
proses pembelajaran yang masih menoton sehingga dapat mengakibatkan proses
pembelajaran kurang efektif dan membuat siswa kurang mengembangkan kretifitas yang
dimiliki. Proses pemblajaran [PA yang menggunakan praktikum masih sangat jarang
dilakukan karena disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya alat dan
bahan untuk kegiatan praktikum, sekolah yang belum memiliki LAP IPA dan belum
memiliki buku panduan Praktikum IPA.

Berdasarkan uraian latar belakan di atas maka peneliti merumuskan judul:
"Pengembangan Panduan Praktikum IPA Model Project Based Learning di Kelas V
MIALMOUKRY ( Penelitian Pada Materi Sistem Gerak Manusia, Sistem Pernapasan

Manusia, dan Sistem Pencernaan Manusia)”.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D),
menurut Sugiyono (2018:407) metode penelitian dan pengembangan adalah metode
peneletian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tertentu. dalam proses pembelajaran produk yang dikembangkan
ataupun yang dihasilkan berupa pembelajaran yang telah disesuaikan dengan prosedur
dan jenis penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan
Panduan Praktikum IPA Model Project Based Learning pada kelas V.

Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan model pengembangan Sugiyono yang
terdiri dari 10 tahapan yang diantaranya yaitu : (1) Potensi dan masalah, (2)
mengumpulkan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan desain,
(6) ujicoba produk, (7) revisi produk, (8) ujicoba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10)
pembuatan produk masal, namun karena keterbatasan waktu peneliti membatasi sampai
pada tahap kelima yaitu perbaikan desain.

Pada tahapan pengembangan Panduan Praktikum IPA model Project Based Learning
terdiri dari 5 tahapan pelaksnaan diAntaranya:

1. Potensi dan Masalah pada tahapan ini Pada tahapan awal penelitian memiliki dua
kompetensi yaitu potensi dan masalah, potensi adalah segala sesuatu yang apa bila di
daya gunakan akan memiliki nilai tambah dalam produk ataupun peluang yang akan

kita kembangkan, sedangkan masalah merupakan penyimpangan antara yang
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diharapkan dengan yang terjadi dalam arti lain apa yang diharapkan tidak sesuai
dengan apa yang telah terjadi, namun masalah bisa saja menjadi sebuah potensi
untuk kita lakukan apa bila kita dapat menggunakan metode yang sesuai dengan apa
yang dibutuhkan. dalam proses pembelajaran metode merupakan salah satu tahap
pelaksanaannya menjadi suatu perhatian untuk mengembangkan pengetahuan
peserta didik, dalam proses pembelajaran peserta didik bukan hanya sekedar
mengetahui materi yang diajarkan tetapi juga memahami materi tersebut, sehingga
perlu ada panduan praktikum IPA untuk dapat mendukung peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik

2. Pengumpulan Informasi, dalam tahap pengumpulan informasi yaitu peneliti
mengumpulkan berbagai informasi yang terdiri dari, observasi, wawancara,
dokumentasi dan lembar validasi
Desain Produk, pada tahapan ini peneliti mulai merancang produk yang akan
dikembangkan yang dimulai dengan mengganalisis Materi pada pelajaran IPA yang
dapat diproyekkan ataupun dapat dipadukan dengan model Project Based Learning,
dalam rancangan panduan buku praktikum IPA model Project Based Learning
terdapat SINTAKS pembelajaran dengan menggunakan model Poject Based Learning
yang dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam pelaksanaan praktikum IPA
berbasis proyek serta terdapat LKPD yang dapat digunakan oleh siswa sebagai
penuntun dalam melakukan praktikum dengan menggunakan Model Project Based
Learning.

3. Validasi Desain, pada tahapan ini produk yang telah dibuat oleh peneliti akan diuji
validitas dari produk tersebut dengan 3 tahapan validasi yang terdiri dari validasi
ahli media, validasi ahli materi dan validasi ahli praktisi, hal ini dilakukan guna
menilai kelayakan dari produk praktikum yang telah dikembangkan, apakah sudah
layak baik dari segi desain, materi dan praktisi dari produk tersebut.

4. Perbikan desain, pada tahapan ini peneliti melakukan perbaikan desain yang telah
divalidasi oleh 3 ahli validasi.

Instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat
kebutuhan panduan praktikum IPA model Project Based Learning, peneliti menggunakan
instrumen kebutuhan analisis kebutuhan guru, instrumen ini berisi pertanyaan-

pertanyaan mengenai hal-hal yang berhubung dengan kegiatan pembelajaran baik itu
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kurikulum, panduan praktikum [PA yang digunakan maupun model pembelajaran yang
digunakan guru pada saat proses pembelajaran, pada instrumen kedua yaitu terkait
instrumen validasi ahli media, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari
sebuah desain produk yang dirancang, dalam validasi ini berhubungan dengan ukuran
panduan, desain sampul panduan, desain isi panduan. Pada tahapan instrumen validasi
materi yaitu untuk mengetahui tingkat kesesuaian materi dengan panduan praktikum
yang memuat kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan penilaian bahasa. Pada tahap ke
empat yaitu validasi praktisi dilakukan untuk menilai kualitas draf panduan praktikum
[PA yang memuat penyajian materi, kelayakan penyajian, penilaian bahasa, dan penilaian
sampul.
Untuk mengetahui kelayakan dari produk panduan praktiku yang dikembangkan,
selanjutnya dilakukan Analisis kelayakan panduan praktikum IPA dengan

menggunakan Rumus analisis kelayakan sebagai berikut:

umlah skor hasil pengumpulan
_/ C PGP 100 %

Jumlah skor kriteria
Keterangan :
P = presentasi kelayakan
Untuk melihat kriteria kelyakan panduan praktikum maka hasil kriteria kelayakan

sebagai berikut ;

Skor Interpretasi
Presentasi

(%)

P>80% Sangat Layak
61% <P < Layak

80%

41%<P < Cukup Layak
60%

20% <P< Kurang Layak
40%

P<20% Sangat Kurang

Layak
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(Sumber : Arikunto dalam Oktaria,2016:75)

Hasil

Penelitian ini dilakukan di M ALMOUKRY TELAGA, untuk mengetahui kondisi objektif
dari panduan praktikum IPA yang akan dikembangkan, peneliti terlebih dahulu
melakukan tahap pengumpulan data yang melalui kegiatan wawancara, observasi,
kuisioner dan dokumentasi.

Tahapan wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 14 Januari 2020 pada pukul 11:00
WITA. berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti menarik kesimpulan bahwa
dalam proses pembelajaran IPA guru dan siswa masih jarang melakukan praktikuk, hal
ini disebabkan oleh beberapa kendala seperti sekolah yang belum memiliki LAB IPA, alat
dan bahan yang sulit untuk disediakan serta ketika melakukan kegiatan praktikum guru
dan siswa masih menggunakan buku tematik sebagai panduan dalam praktikum,
sehingganya dalam tuturan wali kelas, beliau menyampaikan membutuhkan buku
pannduan khusus dalam melaksanakan kegiatan praktikum.

Kegiatan observasi dilaksanakan pada 28 Januari 2020 pukul 09:45 WITA.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat menyimpulkan dalam proses pembelajaran
guru aktif membimbing siswa dalam proses pembelajaran berlangsung, hal ini terlihat
dari guru memberikan pertanyaan dasar seputar materi yang akan dipelajari, guru
membimbing siswa dalam memahami materi, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, dan membimbing siswa untuk menyimpulkan materi, sehingga dalam
proses pembelajaran terlihat sangat aktif baik siswa dan guru.

Kegiatan pembagian kuisioner dilaksanakan pada hari Selasa 14 Januari 2020, dari
hasil angket yang telah diisi oleh siswa peneliti dapat menyimpulkan dalam prses
pembelajaran IPA siswa dan guru hanya menggunakan buku paket tematik dan belum
memiliki buku panduan khusus untuk praktikum, dalam proses pembelajaran guru dan
siswa juga menggunakan sumber lain untuk menunjang proses pembelajaran, namun
sebagian siswa (57%) masih merasa kesulitan dalam proses pembelajaran ketika hanya

menggunakan buku paket IPA tematik saja.

39


https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing

JAMBURA ELEMENTARY EDUCATION JOURNAL
Volume 3 Nomor 1, Juni 2022 Halaman 34-56
ISSN ONLINE : 2723-6307

Setelah melakukan tahapan pengumpulan data, peneliti melakukan tahapan
pengembangan panduan Praktikum IPA Model project Based Learning yang terdiri dari
5 tahapan, yaitu :

1. Potensi dan Masalah Pada tahap ini potensi yang akan peneliti kembangkan
adalah panduan praktikum IPA model Project Based Learning di Kelas VA SD/MI.
Potensi pengembangan dari produk tersebut untuk meminimalisir permasalahan
yang terjadi disekolah seperti sekolah belum memiliki laboratorium khusus untuk
melakukan kegiatan praktikum IPA, kurangnya alat dan bahan yang mendukung
untuk pelaksanaan praktikum, belum memiliki buku panduan yang lengkap untuk
dijadikan panduan dalam pelaksanaan praktikum. Sehingga membuat guru jarang
melakukan praktikum IPA, hal ini membuat para siswa kurang termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu belum ada panduan praktikum IPA
dengan model Project Based Learning dengan panduan praktikum IPA model
project Based learning yang dikembangkan oleh peneliti selain meminimalisir
masalah yang terjadi disekolah juga membantu siswa untuk melatih psikomotor .
serta dalam proses pembelajaran siswa akan turun langsung menjadi penghasil
sebuah produk dari materi yang sedang mereka pelajarisehingga membuat siswa
dapat melatih siswa menjadi team yang baik dalam proses pembelajaran dan
membuat proses pembelajaran lebih mudah dipahami dan menyenangkan.

2. Mengumpulkan informasi Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan
informasi ataupun pengumpulan data melalui kegiatan observasi, wawancara guru
maupun siswa, pembagian kuisioner kepada siswa, dan dokumentasi kegiatan
proses pembelajaran ataupun praktikum di kelas VA MI Almourky Telaga,
berdasarkan kegiatan pengumpulan data tersebut dapat dianalisis dalam proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik dengan menggunakan berbagai media
yang ada, seperti media gambar, video dan buku paket yang telah disediakan oleh
sekolah namun dalam proses pembelajaran IPA yang memiliki praktikum masih
sangat jarang dilakukan oleh guru karena kurangnya fasilitas yang berada
disekolah untuk melaksanakan praktikum serta belum memiliki panduan
praktikum khusus IPA. Hal ini membuat para siswa menjadi sulit untuk memahami
materi yang sedang dipelajari karena hanya membaca materi yang berada di buku

tidak melakukan praktikum secara langsung dalam proses wawancara siswa
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menuturkan bahwa setuju dengan adanya panduan praktikum khusu IPA dengan
model Project based learning yang dapat membantu siswa untuk memahami
materi bukan sekedar membaca ataupun melihat di video tetapi melaksanakan
secara langsung praktikum yang sedang mereka pelajari dengan buku panduan
tersebut dan dapat melatih psikomotor para siswa.

. Desain Produk, Pada tahapan ini yang peneliti lakukan adalah melakukan desain
terhadap produk yang akan dikembangkan oleh peneliti, langkah pertama yang
peneliti lakukan dalam penyusunan produk panduan praktikum IPA model Project
Based Learning adalah menganilisis Kompetensi dasar dan silabus berdasarkan
kurikulum yang digunakan saat ini kurikulum 2013. Peneliti memilih beberapa
kompetensi dasar ataupun materi kelas V kurikulum 2013 yang dapat dipadukan
dengan model Project Based Learning. Sehingganya peneliti menentukan materi
sistem gerak pada manusia, organ pernapasan pada manusia, dan sistem
pencernaan pada manusia. Selanjutnya peneliti merancang produk awal yang akan
dikembangkan panduan praktikum I[IPA model Project Based Lerning
menggunakan ukuran kertas B5, skala space 1,5 kecuali tabel menggunakan skala
space 1,0, font 12 pt, dan jenis huruf Times New Roman. Dalam desain penyajian
panduan praktikum IPA model Project Based Learning terdiri dari beberapa bagian,
yaitu sampul depan, sampul dalam, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan buku, pembatas materi, sintaks pembelajaran model Project Based
Learning, Lembar kerja peserta Didik (LKPD), daftar pustaka dan sampul belakang.
Dalam pembagian sintaks pembelajaran model Project Based Learning untuk guru
terdiri atas judul percobaan, kompetensi dasar, indikator tujuan pembelajaran,
dan langkah pembelajaran. Sedangkan bagian lembar kerja peserta didik ( LKPD)
untuk siswa terdiri atas judul percobaan, tujuan pembelajaran, alat dan bahan,

langkah - langkah kerja, cara menggunakan, hasil pengamatan, dan kesimpulan.
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e — «—’

Materi :
Sistem Organ Tubuh Manusia

1. Sistem Gerak
2. Sistem Pernapasan
3. Sistem Pencernaan

Desain awal Sampul panduan praktikum IPA

Desain awal Pembatas materi panduan praktlkum IPA
4. Validasi desain, Pada tahapan ini yang peneliti lakukan adalah melakukan desain

terhadap produk yang akan dikembangkan oleh peneliti, langkah pertama yang
peneliti lakukan dalam penyusunan produk panduan praktikum IPA model Project
Based Learning adalah menganilisis Kompetensi dasar dan silabus berdasarkan
kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kurikulum 2013. Peneliti memilih
beberapa kompetensi dasar ataupun materi kelas V kurikulum 2013 yang dapat
dipadukan dengan model Project Based Learning. Sehingganya peneliti
menentukan materi sistem gerak pada manusia, organ pernapasan pada manusia,
dan sistem pencernaan pada manusia. Selanjutnya peneliti merancang produk
awal yang akan dikembangkan pada panduan praktikum IPA model Project Based
Lerning dengan menggunakan ukuran kertas B5, skala space 1,5 kecuali tabel
menggunakan skala space 1,0, font 12 pt, dan jenis huruf Times New Roman. Dalam
desain penyajian panduan praktikum IPA model Project Based Learning terdiri
dari beberapa bagian, yaitu sampul depan, sampul dalam, kata pengantar, daftar
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isi, petunjuk penggunaan buku, pembatas materi, sintaks pembelajaran model

Project Based Learning, Lembar kerja peserta Didik (LKPD), daftar pustaka dan

sampul belakang. Dalam pembagian sintaks pembelajaran model Project Based

Learning untuk guru terdiri dari judul percobaan, kompetensi dasar, indikator

tujuan pembelajaran, dan langkah pembelajaran. Sedangkan bagian lembar kerja

peserta didik ( LKPD) untuk siswa terdiri atas judul percobaan, tujuan

pembelajaran, alat dan bahan, langkah - langkah kerja, cara menggunakan, hasil

pengamatan, dan kesimpulan.

4. Validasi Desain

Produk awal dari panduan praktikum IPA model Project Based Learning telah di

validasi oleh tiga orang ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi. Validasi ini

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan dari produk yang telah

dikembangkan.

a. Validasi ahli media

Berikut tabel hasil validasi oleh ahli media.

Tabel 2. Hasil validasi panduan praktikum ipa model project based learning oleh

ahli media
No Aspek / indikator yang akan dinilai Hasil perolehan
Skor
1. Ukuran panduan praktikum 10
2. Desain sampul panduan praktikum 42
( cover)
3. Desain isi panduan praktikum IPA 20
4. Teknik  penyajian isi  panduan 63
praktikum IPA
Jumlah 135

(Olahan data Primer)

Rata-rata =

Jumlah skor hasil pengumpulan

X100

jumlah skor kriteria
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Kriteria = Sangat Lavak

Dalam melakukan validasi terhadap panduan praktikum yang telah dikembangkan
validasi juga memberikan komentar dan saran terhadap produk yang telah
dikembangkan oleh peneliti yang berupa, pertama gunakan warna yang lebih
mencirikan pembelajaran SD/MI. Kedua, susunan penulisan sampul diperbaiki. Ketiga
tambahkan Tema, subtema serta pembelajaran berapa pada desain pembatas materi dan
ke empat teliti dalam pengetikan.
b. Validasi ahli materi
Berikut tabel oleh ahli materi

Tabel 4.4 Hasil Validasi panduan Praktikum IPA Model Project Based Learning oleh
Ahli Materi

Hasil
Aspek yang Indikator penilaian peroleha

No Dinilai n skor

1. kesesuain materi dengan tujuan 12
1. | Kelayakan isi praktikum

2. keakuratan materi panduan praktikum 22

3. pendukung materi pembelajaran 30

4, kemuktahiran materi 9

5. Kesesuain LKPD dengan model 10

Project Based Learning
Jumlah 83
Kelayakan 1. Teknik penyajian 9
2. | penyajian
2. Pendukung penyajian 18
3. Penyajian pembelajaran 5
4. Kelengkapan penyajian 10
Jumlah 42
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Hasil
Aspek yang Indikator penilaian peroleha
No Dinilai n skor
3. | Penilaian 1. Lugas
bahasa 13
2. Komunikatif 8
3. Dialogis dan interaktif 10
4. Kesesuaian dengan tingkat 9
perkembangan peserta didik
5. Keruntutan dan keterpaduan 8
6. Penggunaan istilah dan simbol 4
Jumlah 52
Jumlah keseluruhan 175

(Olahan data primer)

_ _ Jumlah skor hasil pengumpulan
—Rata rata jumlah skor kriteria X 1 00

_ 175
~ 195

=89,74 %

x 100

Kreiteria = Sangat Layak

c. Validasi ahli praktisi

Berikut penilaian oleh ahli praktisi

Tabel 4.6 Hasil Validasi Panduan Praktikum IPA Model Project Based Learning oleh

praktisi
Aspek/indikator yang Dinilai Hasil Jumlah
No Perolehan Butir
Skor Penilaian
1. Relevansi 28 7
2. Keakuratan 8 2
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3. Kelengkapan sajian panduan 16 4
praktikum IPA model Project Based
Learning
4. Sistematika sajian 12 3
5. Kesesuain sajian dengan tuntutan 16 4
pembelajaran yang terpusta pada
siswa
6. Cara penyajian 12 3
7. Kesesuain bahasa dengan kaidah 12 4
bahasa Indonesia yang baik dan
benar
8. Keterbacaan dan kekomunikatifan 11 3
9. Desain sampul panduan praktikum 24 6
IPA model Project Based Learning
Jumlah 139 36

(Olahan data primer)

umlah skor hasil pengumpulam
Rata-rata =1 Pengump x 100

Jumlah Skor Kriteria -

-53% 100
144

=96,52
Kriteria = Sangat Layak
5. Perbaikan Desain
Setelah melakukan validasi peneliti melakukan perbaikan terhadap panduan
praktikum IPA model Project Bassed Learning berdasarkan hasil saran dan komentar dari
pihak/ahli yang meliputi aspek tampilan dan konten/isi.berikut adalah beberapa desain

yang telah diperbaiki perdasarkan saran dan komentar dari para ahli
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F. Hasil Pengamatan
2 oo bulon kel setelah kal !

1. Apa yang taraci kefka kalian pis
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&7,
| Y
[

2. Faktor apaksh yang menyebabkan balon tersabut
bisa mengambarg dan kempes kembali?

Jawaban

G. Kesimpulan

3 Kesimpulin

[ . "

Sebelum Validasi Setelah divalidasi menghilangkan
gambar pada soal dan
menambah soal

Pembahasan

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini berupa panduan
praktikum IPA model Project Based Learning. panduan ini dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan munurut Sugiyono (2018), model pengembangan
ini meliputi sepuluh langkah, yaitu (1) potensi dan masalah, (2) Mengumpulkan
Informasi, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Perbaikan Desain, (6) Uji Coba
Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian, (9) Revisi Produk, dan (10)
Pembuatan Produk Masal. Namun dengana danya keterbatasan waktu penelitian, maka
langkah yang dibatasi oleh peneliti sampai pada langkah kelima yaitu perbaikan desain.

Panduan praktikum IPA model Project Based Learning yang dikembangkan oleh
peneliti terdiri dari SINTAKS PJBL yang dikhususkan untuk guru sebagai pedoman guru
dalam menuntun siswa untuk melakukan praktikum IPA dengan menggunakan model
Project Based Learning, dan LKPD yang khusus digunakan untuk siswa sebagai panduan
dalam melakukan praktikum.

Pengembangan Panduan Praktikum IPA model Project Based Learning yang
dikembangkan oleh peneiliti dilakukan dengan 10 tahapan Sugiyono yang dibatasi pada
tahapan ke 5 yang terdiri dari:
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Pada langkah pertama potensi dan masalah, potensi yang akan penelii kembangkan
yakni panduan praktikum IPA model Project Based Learning dikelas VA SD/MI potensi
pengembangan produk ini dilakukan sesuai dengan harapan pemerintah untuk
menjadikan peserta didik yang bukan sekedar memiliki kemampuan saja akan tetapi juga
mampu mengembangkan kreatifitas yang mereka miliki dan mampu menggalih
psikomotor yang peserta didik miliki ketika proses pembelajaran berlangsung, selain itu
pengembangan buku panduan ini dilakukan untuk meminimalisir masalah yang terjadi
disekolah seperti sekolah yang belum memiliki laboratorium khusus untuk praktikum
IPA, kurangnya alat dan bahan yang mendukung untuk pelaksanaan kegiatan praktikum,
belum memiliki buku panduan praktikum yang khusus untuk praktikum sehingganya
guru masih kurang dalam pelaksanaan praktikum IPA, hal ini membuat para siswa
kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini diketahui oleh peneliti
dengan adanya hasil observasi yang peneliti lakukan dan didukung dengan hasil angket
dan wawancara yang peneliti laksanakan. Dengan adanya potensi pengembangan buku
panduan praktikum IPA model Project Based Learning diharapkan dapat meminimalisir
masalah yang terjadi disekolah serta bisa membantu siswa untuk menggalih kraeativitas
yang mereka miliki.

Pada tahapan kedua pengumpulan informasi, kegiatan proses pembelajaran
ataupun praktikum yang dilakukan dikelas VA MI Almourky Telaga, pengumpulan
informasi ini dilakukan untuk mengetahui kondisi objektif pelaksanaan praktikum IPA
dikelas V MI Almourky Telaga, berdasarkan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
penelit, peneliti mendapatkan fakta dalam proses pembelajaran yang dilakukan sudah
baik dengan memanfaatkan berbagai macam media yang ada sebagaia sumber belajar
ataupun untuk mendukung proses pembelajaran seperti media gambar, video, dan buku
paket yang telah disediakan oleh pihak sekolah, namun dalam proses pembelajaran [PA
yang menggunakan praktikum masih sangat jarang dilakukan oleh guru karena
kurangnya fasilitas yang berada disekolah sebagai penunjang/pendukung untuk
pelaksanaan praktikum serta belum adanya buku panduan khusus IPA untuk
pelaksanaan praktikum.

Pada tahap ketiga yaitu desain produk. Langkah pertama yang dilakukan peneliti
adalah memilih Komptensi dasar dan silabus berdasarkan kurikulum 2013 yang berada

dikelas V yang tepat untuk diterapkan dalam model Project Based Learning, sehingga
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peneliti menentukan materi sistem gerak pada manusia, organ pernapasan pada
manusia, dan sistem pencernaan pada manusia sebagai materi yang akan diterapkan
dengan menggunakan model Project Based Learning, selanjutnya peneliti menentukan
pengembangan buku panduan ini menjadi media cetak dan formatnya adalah buku, untuk
memudahkan peserta siswa dan guru. Selanjutnya peneliti membuat rancangan awal
produk yang akan dikembangkan.

Pada tahap ke empat yaitu validasi desain. Produk awal pengembangan panduan
praktikum model IPA Project Based Learning telah divalidasi oleh tiga orang para ahli
yang bterdiri dari ahli media, ahli materi, dan praktisi. Masing-masing validator menilai
aspek/indikator dari pengembangan panduan praktikum IPA model Project Based
Learning menggunakan lembar validasi.

Validasi media meliputi aspek ukuran panduan praktikum IPA, desain sampul
panduan praktikum (cover), desain isi panduan praktikum IPA, dan teknik penyajian isi
panduan praktikum IPA. Berdasarkan hasil validasi ahli media, panduan praktikum IPA
model Project Based Learning memperoleh skor rata-rata 93,10 dengan kriteria “sangat
layak” sekaligus dinyatakan “layak digunakan dilapangan dengan revisi”. Selanjutnya
validasi materi aspek kelayakan isi, kelayakan penyaji, dan penilaian bahasa.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, panduan praktikum IPA model Project Based
Learning memperoleh skor rata-rata 89,74 dengan kriteria “sangat layak” sekaligus
dinyatakan “layak digunakan dilapangan dengan revisi”. Dan yang terakhir adalah
validasi praktisi meliputi aspek relevansi, keakuratan, kelengkapan sajian panduan
praktikum IPA model Project Based Learning, sistematika sajian, kesesuain sajian dengan
tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa, cara penyajian, kesesuain bahasa
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, keterbacaan dan kekomunikatian,
dan desain sampul panduan praktikum IPA. Berdasarkan hasil validasi praktisi, panduan
praktikum IPA model Ptoject Based Learning memperoleh skor rata-rata 96,12 dengan
kriteria “sangat layak” sekaligus dinyatakan “ dapat digunakan dengan revisi kecil”.
berdasarkan hasil validasi dari masing-masing ahli, maka hasil rekapitulasi validasi
panduan praktikum IPA model Project Based Learning memperoleh skor rata-rata 93,12
dengan kriteria “sangat layak” serta dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Pada tahap kelima yaitu perbaikan desain. Demi penyempurnaan kualitas

panduan praktikum IPA model Project Based Learning, peneliti telah melakukan revisi
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sebnayak satu kali. Revisi yang dilakukan telah disesuaikan dengan saran dan komentar

dari para ahli media, ahli materi, dan praktisi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

Saran

Kondisi objektif pelaksanaan praktikum IPA masih jarang dilakukan dikelas V MI
Almaourky . hal ini disebabkan kurangnya fasilitas penunjang praktikum dan
kurangnya panduan praktikum khsus untuk IPA, sehingga guru masih
menggunakan buku paket sebagai panduan dalam pelaksanaan praktikum yang
didalam buku paket.

Panduan praktikum IPA model Project Based Learning yang dikembangkan telah
divalidasi oleh tiga orang ahli. Berdasarkan penilan ahli media, produk yang
dikembangkan memperoleh skor rata-rata 93,10 dengan kriteria “Sangat Layak”
dan dinyatakan layak digunakan dengan revisi Penilaian ahli materi, produk yang
dikembangkan memperoleh skor rata-rata 89,74 dengan kriteria “Sangat Layak”
dan dinyatakan layak digunakan dengan revisi. Selain itu berdasarkan penilaian
praktisi, panduan praktikum [PA memperoleh skor rata-rata 96,52 dengan
kriteria “Sangat Layak” dan dinyatakan layak digunakan di lapangan dengan revisi
kecil. Berdasarkan rekapitulasi hasil akhir validasi. Maka pengembangan
panduan praktikum IPA model Project Based Learning yang dikembangkan
memperoleh rata-rata 93,12 dengan kriteria “sangat Layak” dan dapat dilanjutkan

ke tahap selanjutnya.

Setelah dikembangkannya panduan praktikum IPA model Project Based Learning dan

telah divalidasi oleh beberapa ahli. Maka dengan ini peneliti menuliskan beberapa

Saran:

d.

b.

Panduan praktikum IPA model Project Based Learning disarankan untuk
digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran IPA yang melibatkan
kegiatan praktikum

Hasil penelitian panduan praktikum IPA model Project Based Learning

disarankan untuk diuji keefektifannya dalam pembelajaran IPA di kelas V SD/MI
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c. Hasil penelitian dan pengembangan “ panduan praktikum IPA model Project
Based Learning untuk siswa kelas V SD/MI” diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan penelitian selanjutnya untuk menguji keefektifan panduan praktikum IPA
model Project Based Learning yang telah dikembangkan ini.
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